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Abstract: Decision support systems in the material procurement process are important solutions to
improve operational efficiency and accuracy, especially in retail companies such as SAC (Store
Adede Cikampek) which is engaged in the sale of dolls. This study aims to design and build a web-
based material procurement system that is able to manage the ordering process, stock recording,
verification of incoming goods, and reporting automatically. The system development was carried
out using the Waterfall method because its systematic stages are very suitable for handling the
material procurement process at SAC which was previously manual and undocumented. With the
Waterfall approach, each stage such as needs analysis, design, implementation, testing, to
maintenance can be carried out in a structured manner, thus ensuring that the system built is able
to overcome problems such as late ordering and errors in recording raw materials. At the
implementation stage, this system was developed with various features such as supplier data
management, raw material stock management, order history, and periodic report generation. To
ensure the effectiveness of the system, testing was carried out using the System Usability Scale (SUS)
approach involving twenty respondents from internal operational parties. The evaluation results
showed that the developed system succeeded in meeting user needs and increasing the effectiveness
of the procurement process by obtaining an average score of 96 which was categorized as
"Excellent". This system is also considered easy to use, efficient, and can support the decision-
making process in real time. It is expected that the implementation of this system can not only solve
the problem of material procurement in SAC, but can also be used as a model for implementing
similar systems in similar businesses. This research provides a practical contribution in the
development of an integrated information system to support more optimal business processes.

Keywords: Material procurement, waterfall method, information system, SUS

Abstrak: Sistem pendukung keputusan dalam proses pengadaan material merupakan solusi
penting untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi operasional, khususnya pada perusahaan retail
seperti SAC (Store Adede Cikampek) yang bergerak di bidang penjualan boneka. Studi ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sistem pengadaan material berbasis web yang mampu
mengelola proses pemesanan, pencatatan stok, verifikasi barang masuk, dan pelaporan secara
otomatis. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall karena tahapan-
tahapannya yang sistematis sangat sesuai untuk menangani proses pengadaan material di SAC
yang sebelumnya bersifat manual dan tidak terdokumentasi. Dengan pendekatan Waterfall, setiap
tahap seperti analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan
dapat dilakukan secara terstruktur, sehingga memastikan bahwa sistem yang dibangun mampu
mengatasi permasalahan seperti keterlambatan pemesanan dan kesalahan pencatatan bahan baku.
Pada tahap implementasi, sistem ini dikembangkan dengan berbagai fitur seperti manajemen data
supplier, pengelolaan stok bahan baku, histori pemesanan, serta pembuatan laporan berkala. Untuk
memastikan efektivitas sistem, dilakukan pengujian menggunakan pendekatan System Usability
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Scale (SUS) yang melibatkan dua puluh responden dari pihak internal operasional. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dan
meningkatkan efektivitas proses pengadaan dengan memperoleh skor rata-rata sebesar 96 yang
dikategorikan dalam tingkat "Excellent". Sistem ini juga dinilai mudah digunakan, efisien, dan dapat
mendukung proses pengambilan keputusan secara real-time. Diharapkan, implementasi sistem ini
tidak hanya dapat menyelesaikan permasalahan pengadaan material di SAC, tetapi juga dapat
dijadikan model penerapan sistem serupa di bisnis sejenis. Penelitian ini memberikan kontribusi
praktis dalam pengembangan sistem informasi terintegrasi untuk mendukung proses bisnis yang
lebih optimal.

Kata kunci: Pengadaan Material, Metode Waterfall, Sistem Informasi, SUS

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong berbagai sektor usaha,
baik di bidang retail maupun produksi, untuk mulai beralih dari proses tradisional
menuju sistem yang terkomputerisasi. Menurut data Kementerian Perdagangan (2023),
dari sekitar 65juta UMKM di Indonesia, sebanyak 22 juta (33,6 %) telah bergabung ke
dalam ekonomi digital [1]. Hal ini dilakukan guna mendukung efisiensi operasional,
meningkatkan akurasi data, serta mempercepat proses pengambilan Keputusan [2].
Menurut laporan Kementerian Perdagangan, pada tahun 2023, sebanyak 22 juta UMKM
di Indonesia telah bergabung dalam ekonomi digital, yang mencakup sektor
perdagangan dan retail, menunjukkan adopsi teknologi digital yang signifikan di sektor
ini. Sistem informasi yang terintegrasi telah banyak digunakan sebagai sarana untuk
membantu perusahaan dalam mengelola aktivitas harian, mulai dari pencatatan transaksi
hingga penyusunan laporan strategis. Pemanfaatan sistem informasi tidak hanya
mempercepat alur kerja, tetapi juga memungkinkan pelaku usaha untuk memonitor dan
mengevaluasi kinerja secara real time berdasarkan data yang akurat.

SAC (Store Adede Cikampek) adalah salah satu toko ritel yang bergerak di bidang
penjualan boneka. Dalam operasionalnya, toko ini membutuhkan berbagai bahan baku
seperti kain, benang, aksesori boneka, serta komponen pendukung lainnya. Namun,
proses pengadaan bahan baku yang dilakukan selama ini belum berjalan secara efektif
karena masih bersifat konvensional dalam pengelolaan informasi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak operasional, diketahui bahwa sering terjadi keterlambatan
pengiriman bahan baku yang diperkirakan terjadi pada sekitar 30% pemesanan, serta
kesalahan pencatatan jumlah atau jenis bahan yang menyebabkan ketidaksesuaian antara
stok aktual dan data yang tercatat. Ketidaksesuaian ini sering kali membuat proses
produksi terhenti karena bahan yang dibutuhkan tidak tersedia meskipun sistem
mencatat masih ada stok. Situasi ini berdampak langsung pada keterlambatan produksi
dan pengiriman, serta menurunkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Selain itu,
sistem manual yang digunakan menyulitkan pelacakan transaksi, sehingga berpotensi
menyebabkan kekurangan stok di tengah proses produksi. Permasalahan ini berdampak
pada kelancaran produksi dan dapat menurunkan kualitas layanan toko kepada
pelanggan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan yang
mampu mengelola proses pengadaan material secara lebih terstruktur, cepat, dan akurat

13].

Dalam konteks operasional, pengadaan material merupakan proses penting yang
berperan langsung dalam menjamin kelancaran produksi. Proses ini mencakup
identifikasi kebutuhan bahan, pencarian dan pengelolaan data pemasok, pemesanan,
penerimaan barang, hingga pencatatan stok. Tanpa dukungan sistem yang tepat,
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pengelolaan material dapat mengalami kendala seperti keterlambatan pasokan,
ketidaksesuaian jumlah atau jenis bahan, serta kesulitan dalam melakukan pelacakan
transaksi dan evaluasi kebutuhan secara berkala [4]. Oleh karena itu, diperlukan solusi
digital yang mampu mengintegrasikan seluruh proses tersebut agar kegiatan pengadaan
dapat berjalan lebih efisien, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Penelitian ini
mengembangkan sistem pengadaan material berbasis web menggunakan metode
Waterfall [5]. Pendekatan ini dinilai cocok dengan kondisi di SAC, di mana kebutuhan
sistem dapat didefinisikan sejak awal dan jarang mengalami perubahan selama proses
pengembangan. Fokus utama dari penelitian ini adalah menjelaskan tahapan
pengembangan sistem secara sistematis serta bagaimana sistem tersebut dapat digunakan
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam proses pengadaan
bahan baku di SAC. Diharapkan, sistem ini mampu meminimalkan kesalahan pencatatan,
meningkatkan efisiensi kerja, serta mempercepat alur pengadaan, sehingga mendukung
kelancaran produksi dan pengembangan bisnis toko ke depan [6].

2. Bahan dan Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan pengembangan perangkat
lunak dengan metode waterfall, yang menekankan alur kerja berurutan di mana setiap
tahap harus diselesaikan sebelum berlanjut ketahap berikutnya [7]. Metode ini dipilih
karena menawarkan alur kerja yang jelas dan sistematis, sehingga memudahkan proses
pengembangan sistem yang terstruktur dan terencana. Pendekatan ini juga membantu
dalam mencapai tujuan di akhir proses.

METODE

Gnalisis Kebutuhan j WATERFALL

k Desain Sistem

Implementasi
( Pemeliharaan )

Gambar 1. Metode Waterfall

Adapun tahapan - tahapan yang dilakukan pada metode waterfall pengadaan
material SAC [8].

2.1. Analisis Kebutuhan

Tahap ini merupakan langkah awal dalam pengembangan sistem dengan
pendekatan waterfall, yang dimulai dengan pengumpulan data dan pemahaman
mendalam terhadap proses bisnis pengadaan material di SAC. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan manajer toko untuk
mengidentifikasi kebutuhan serta alur kerja yang berlangsung. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan sejumlah permasalahan dalam proses pencatatan kebutuhan bahan baku,
pemesanan ke supplier, dan pelaporan transaksi yang belum terdokumentasi secara
sistematis [9]. Hal ini berdampak pada ketidakteraturan jadwal pemesanan, kesulitan

dalam pelacakan transaksi, serta hambatan dalam evaluasi kebutuhan dan pengeluaran
bahan baku.
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Sebagai solusi, sistem yang dikembangkan dirancang untuk menyediakan fitur-fitur
penting seperti pengelolaan data bahan baku, penyimpanan data supplier, pencatatan
transaksi pemesanan dan penerimaan barang, serta pembuatan laporan pengadaan secara
otomatis dan terjadwal. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam tahapan desain
dan implementasi, sehingga sistem yang dibangun dapat menjawab kebutuhan teknis
dan mendukung operasional secara optimal.

2.2. Desain Sistem

Pada tahap ini desain sistem dibuat untuk menggambarkan alur kerja dan struktur
data pada sistem pengadaan material SAC. Bagian ini mencakup diagram use case yang
menunjukkan peran dan aktivitas tiap pengguna, serta ERD yang menggambarkan relasi
antar data dalam sistem.

2.2.1.Use Case

Dari hasil pemetaan kebutuhan fungsional, diidentifikasikan dua aktor utama dalam
sistem, yaitu Petugas Pengadaan dan Supplier. Masing — masing aktor memiliki tanggung
jawab dan peran spesifik dalam pengelolaan proses pengadaan material. Pada diagram
use case yang ditunjukan pada Gambar 2, aktor petugas pengadaan memiliki lima
kebutuhan fungsional utam, yaitu: mengelola data supplier, mengelola bahan material,
mengelola pemesanan, mengelola laporan pemesana, serta melakukan verifikasi
terhadap penerimaan material [10]. Sementara itu, aktor supplier memiliki akses terbatas
untuk mengelola informasi yang berkaitan dengan proses penyuplain bahan yang mereka
kirimkan. Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh kedua aktor diawali dengan proses
login, yang berfungsi sebagai kebutuhan non-fungsional untuk menjaga keamanan dan
pebatasan hak ases sistem.

Kelola Supplier

Kelola Bahan Material

Petugas
Pengadaan

Kelola Laporan e
Pemesanan

l'lCthﬂIE

‘ersifikasi Penerimaan™, "
Material

Supplier

Gambar 2. Use Case Diagram SAC

Perancangan use case ini bertujuan untuk menggambarkan skenario penggunaan
sistem secara umum dan menjadi dasar bagi pengembangan model sistem lebih lanjut,
seperti rancangan antarmuka pengguna (UI), diagram aktivitas, dan struktur basis data.
Dengan pemodelan ini, pengembang dapat memastikan bahwa setiap fitur yang
dibangun memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dan mendukung kelancaran
prosedur bisnis yang ada.
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2.2.2.Entity Relationship Diagram

user | supplier

id_user K id_supplier
username nama_supbier
pemesanan

id_pemesanan
id_user
id_material . id_penesanan
nama_matterial e 7
stok

bahan_material material_masuk

A
id_masuk
id_pemesanan
tanggal_terima
status_verifikasi

detail_pemesanan

— id_detail

\ '(_—_\
detail_pemesanan id_pemesanan material_keluar
id_detail jumiah id_keluar
id_pemesanan - id_detail
jumiah J tanggal_keluar

Gambar 3. Entity Relationship Diagram SAC

Diagram ini menggambarkan struktur data utama yang digunakan dalam sistem
pengadaan material SAC. Terdapat tujuh entitas utama, yaitu uwuser, supplier,
bahan_material, pemesanan, detail_pemesanan, material masuk, dan material_keluar.
Setiap entitas memiliki peran dalam mendukung proses pengadaan material. Hubungan
antara user dan entitas seperti pemesanan, material_masuk, dan material_keluar bersifat
one-to-many, karena satu pengguna dapat tercatat dalam beberapa transaksi berbeda.
Selain itu, entitas supplier terhubung dengan pemesanan untuk mencatat asal pemesanan
bahan baku. Entitas pemesanan memiliki relasi one-to-many dengan detail_pemesanan,
karena satu transaksi pemesanan dapat memuat beberapa jenis bahan. Entitas
bahan_material berperan penting dalam relasi dengan material masuk dan
material_keluar, yang mencatat keluar-masuknya stok bahan di gudang. Dengan struktur
relasi seperti ini, sistem dapat mendukung pelacakan data pengadaan secara menyeluruh,
akurat, dan terdokumentasi dengan baik.

2.3. Implementasi

Tahap implementasi dilakukan setelah seluruh proses perancangan sistem
diselesaikan, termasuk perancangan use case dan antarmuka pengguna. Sistem
pengadaan material di SAC diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web yang
dirancang untuk memfasilitasi pencatatan data supplier dan material, pengelolaan
transaksi pemesanan, verifikasi barang masuk, serta penyusunan laporan pengadaan.
Proses implementasi meliputi pembangunan kode program, konfigurasi basis data, serta
integrasi seluruh fitur utama seperti dashboard, monitoring stok, riwayat pemesanan, dan
ekspor data. Sistem ini juga dilengkapi dengan mekanisme autentikasi pengguna untuk
memastikan hak akses sesuai dengan peran masing-masing [11]. Tahapan ini bertujuan
untuk menghasilkan sistem yang siap digunakan dan mampu mendukung proses
pengadaan material secara lebih efektif dan efisien sesuai kebutuhan operasional di SAC.

2.4. Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sebagaimana
mestinya dan seluruh fitur dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Terdapat dua
metode pengujian yang digunakan pada tahap ini, yaitu Black Box Testing melalui Matriks
Test Case, serta evaluasi kebergunaan sistem menggunakan pendekatan System Usability
Scale (SUS). Pengujian fungsional dilakukan dengan Black Box Testing yang bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja sistem dari sisi masukan dan keluaran tanpa melihat kode
program. Setiap fitur diuji berdasarkan skenario penggunaan aktual, seperti login,
pengelolaan data supplier dan material, transaksi pemesanan, hingga pencetakan laporan.
Hasil pengujian dicatat dalam bentuk Matriks Test Case untuk memastikan bahwa seluruh
modul sistem menghasilkan keluaran sesuai yang diharapkan. Berdasarkan hasil uji,
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semua fitur dinyatakan lulus, yang berarti telah berjalan sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan sistem.

Selanjutnya, untuk menilai sejauh mana sistem dinilai mudah, efisien, dan nyaman
digunakan, dilakukan pengujian menggunakan System Usability Scale (SUS). Pengujian ini
melibatkan dua puluh responden yang terdiri dari pengguna yang relevan dengan proses
pengadaan material di SAC, seperti admin toko dan pihak manajemen. Responden
diminta mengisi kuesioner yang terdiri dari sepuluh pernyataan, menggunakan skala
Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5, di mana angka 1 menyatakan 'sangat setuju’ dan
angka 5 menyatakan "sangat tidak setuju" [12]. Skala ini digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan dan kenyamanan pengguna terhadap sistem yang diuji. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa sistem memperoleh skor rata-rata sebesar 96, yang
termasuk dalam kategori “Excellent”. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan telah memenuhi ekspektasi pengguna dan memberikan pengalaman
penggunaan yang baik.

3. Hasil

Bab ini menyajikan hasil dari implementasi sistem pengadaan material yang telah
dikembangkan berdasarkan metode Waterfall [13], serta pembahasan mengenai
efektivitas sistem berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan.

3.1. Dashboard

U PENGADAAN

Devabetrina | >
MATERIAL a it

Dashboard

15

2
- Total Transaksi Material Perbulan pada Tahun 2025 Transaksi Material

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard

Pada gambar ini menampilkan tampilan halaman Dashboard sistem pengadaan
material. Halaman ini menjadi pusat informasi utama yang menyajikan ringkasan data
penting secara visual. Di bagian atas, terdapat empat kotak informasi yang menampilkan
jumlah total data material, total data supplier, total stok material, dan total user yang
terdaftar di sistem. Di bawahnya, terdapat dua grafik: grafik garis yang menunjukkan
Total Transaksi Material Perbulan pada Tahun 2025, serta grafik lingkaran yang
menampilkan persentase atau proporsi transaksi material. Kedua grafik ini memudahkan
pengguna dalam memantau aktivitas pengadaan secara keseluruhan berdasarkan data
yang telah tercatat di dalam sistem. Di sisi kiri layar terdapat panel navigasi vertikal yang
berfungsi sebagai menu utama. Menu tersebut terdiri dari beberapa kategori seperti
Dashboard, Data Master (Supplier dan Material), Transaksi (Pemesanan Material, Material
Masuk, dan Material Keluar), Report (Cetak Laporan), dan Settings (User Management).
Melalui menu tersebut, pengguna dapat dengan mudah berpindah dari satu fitur ke fitur
lainnya untuk mendukung kelancaran proses pengadaan material.
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3.2. Monitoring Stok
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Gambar 5. Tampilan Halaman Monitoring Stok

Gambar berikut menampilkan antarmuka halaman Stok Material pada sistem
pengadaan material SAC. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat daftar seluruh
material yang tersedia beserta informasi lengkap seperti ID material, nama material, jenis
material, satuan, jumlah stok, serta status ketersediaannya. Status ditampilkan secara
visual dengan label warna, seperti “Full” untuk stok yang mencukupi dan “A Little” untuk
stok yang mulai menipis. Fitur tambahan seperti kolom pencarian (search), pengurutan
data, dan pilihan jumlah entri yang ditampilkan, disediakan untuk memudahkan
pengguna dalam mencari dan menavigasi data. Sistem juga menyediakan tombol ekspor
data ke berbagai format seperti Copy, CSV, Print, Excel, dan PDF, yang berguna untuk
dokumentasi atau pelaporan stok material.

Setiap baris data material dilengkapi dengan tombol edit dan hapus yang
memudahkan pengguna untuk memperbarui atau menghapus data material tertentu
secara langsung. Di sisi kanan atas halaman, tersedia tombol Input Stok Material yang
digunakan untuk menambahkan data material baru ke dalam sistem. Antarmuka ini
didesain agar responsif dan intuitif, sehingga dapat membantu pengguna dalam
melakukan pemantauan dan pengelolaan stok material dengan lebih efisien.

3.3. Data Pemesanan Stok

PENGADAAN I~
@ - DevaDetrina | * §
MATERIAL \

Pemesanan Material

Riwayat Data Pemesanan Material

No 2 NoTransaksi ™  TanggalPemesanan T  Supplier N  NamaMaterial ™ JumlahMaterial ™  Status Pemesanan N Aksi

1 MSAC204111 20250507 Satra Putra KF - Fancl Polos Hitam 30 Meter Poaan Soiesl .
Matenial M: KE - Fanel Mersh 15 Meter

KF - Fanel By 20 Meter

M-SAC-2504112 20250606 Elngza 8- Benang W

Tohey Dalam Proses .

8- Benan 10 pukng
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Gambar 6. Tampilan Halaman Pemesenan Material
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Pada bagian ini menampilkan halaman Riwayat Data Pemesanan Material pada
sistem pengadaan material SAC. Halaman ini menyajikan data transaksi pemesanan
material yang telah dilakukan sebelumnya oleh pengguna. Informasi ditampilkan dalam
bentuk tabel yang terstruktur, yang mencakup kolom seperti nomor urut, nomor
transaksi, tanggal pemesanan, nama supplier, nama material yang dipesan, jumlah
material, status pemesanan, serta tombol aksi untuk melakukan pengeditan data. Setiap
baris mencerminkan satu transaksi pemesanan yang dapat terdiri dari beberapa jenis
material dalam satu waktu.

Di bagian atas tabel, terdapat tombol aksi Input Pemesanan Material berwarna biru
yang berfungsi untuk menambahkan data pemesanan baru ke dalam sistem. Sistem juga
menyediakan fitur ekspor data ke berbagai format seperti Copy, CSV, Print, Excel, dan
PDF, yang sangat berguna untuk kebutuhan dokumentasi dan laporan. Fitur pencarian
di sisi kanan atas memungkinkan pengguna untuk mencari data secara cepat dan spesifik.
Selain itu, terdapat juga pengaturan jumlah entri yang ingin ditampilkan, dan navigasi
halaman di bagian bawah tabel untuk mengakses data berikutnya bila data yang tersedia
cukup banyak. Antarmuka ini dirancang agar sederhana, rapi, dan mudah digunakan,
sehingga sangat membantu dalam proses pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan data
pemesanan material secara akurat dan efisien.

3.4. Pencatatan Material Masuk

u PENGADAAN

MATERIAL ol :‘!’

Material Masuk

Riwayat Data Material Masuk +  Input Material Masuk
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ee® ;'

Gambar 7. Tampilan Halaman Material Masuk

Gambar di atas menampilkan antarmuka halaman Material Masuk pada sistem
pengadaan material SAC. Halaman ini menyajikan data riwayat penerimaan material dari
supplier secara terstruktur dalam bentuk tabel. Informasi yang ditampilkan mencakup
nomor transaksi, tanggal masuk, nama supplier, nama material, dan jumlah material yang
diterima, sehingga memudahkan pengguna dalam memantau aktivitas penerimaan
barang. Untuk meningkatkan kemudahan navigasi, antarmuka ini dilengkapi dengan
fitur pencarian (search), pengurutan kolom, serta opsi untuk mengatur jumlah entri yang
ditampilkan. Selain itu, pengguna dapat mengekspor data ke berbagai format seperti
Copy, CSV, Print, Excel, dan PDF guna mendukung kebutuhan dokumentasi atau
pelaporan.

Setiap baris data memiliki tombol hapus yang memungkinkan pengguna
menghapus entri secara langsung jika diperlukan. Di bagian kanan atas halaman, tersedia
tombol Input Material Masuk yang berfungsi untuk menambahkan data transaksi baru.
Desain antarmuka ini dibuat agar intuitif dan responsif, sehingga dapat membantu
pengguna dalam mengelola data masuk material secara efisien dan akurat.
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3.5. Pencatatan Material Keluar

B PENGADAAN
MATERIAL

Material Keluar

Riwayat Data Material Keluar +  Input Material Keluar
| |

No " No Transaksi n Tanggal Masuk n Nama Material N Jumlah Material
1 Mi-SA-002112001 2025-06-06 KF-Fanel Polos Hitam 10 gulung

Mk:SA-002112002 2025- 0606 KF-Fanel Merah 10 gulung

TN

At 3 MK:SA-002112003 2025-06-06 KF-Fanel Biru 20 gulung

Gambar 8. Tampilan Halaman Material Keluar

Gambar berikut merupakan tampilan halaman Material Keluar pada sistem
pengadaan material SAC. Halaman ini digunakan untuk pencatatan transaksi
pengeluaran material dari gudang. Setiap entri mencakup informasi seperti nomor
transaksi, tanggal keluar, nama material, dan jumlah material yang dikeluarkan. Fitur
pencarian, pengurutan, serta pilihan jumlah entri per halaman disediakan untuk
memudahkan pengguna dalam menavigasi dan menyaring data. Tersedia pula tombol
ekspor data ke berbagai format seperti Copy, CSV, Print, Excel, dan PDF yang berguna
untuk kebutuhan dokumentasi maupun pelaporan.

4. Pembahasan

Bab ini menjelaskan proses pengujian sistem pengadaan material yang
dikembangkan menggunakan metode Waterfall, dengan fokus pada evaluasi kegunaan
sistem oleh pengguna. Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan System Usability
Scale (SUS) terhadap 20 responden dengan 12 pernyataan dalam bentuk kuesioner. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem memperoleh skor rata-rata sebesar 82,32 yang
termasuk dalam kategori Excellent, menandakan bahwa sistem mudah digunakan dan
telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4.1. Matriks Test Case

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing
terhadap sistem pengadaan material yang telah dikembangkan. Pengujian ini bertujuan
untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem dari sisi pengguna dengan fokus pada
masukan dan keluaran tanpa melihat kode program di baliknya [14]. Dalam tabel
tersebut, setiap kasus uji mencakup nama modul yang diuji, skenario yang dijalankan,
data yang dimasukkan sebagai input, serta keluaran yang diharapkan atau expected output.
Selain itu, terdapat kolom kesimpulan yang menunjukkan apakah hasil uji sesuai atau
tidak dengan harapan. Modul-modul yang diuji meliputi login, pengelolaan data supplier
dan material, proses pemesanan, hingga pencetakan laporan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur inti sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi
standar operasional yang dibutuhkan, ditandai dengan status Lulus pada semua skenario
yang diuji.
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Tabel 1. Hasil Black Box Testing
No Modul yang Diuji  Skenario Uji Output yang Diharapkan Kesimpulan
Masukan Menampilkan Halaman
1 Login Username dan Dashboard jika benar, serta Lulus
Password menampilkan pesan jika salah
Menampilkan data stok
Eg;triafata Sitﬁﬁ material berhasil ditambah,
Monitoring Stok - data s t01,< matirial menampilkan data stok
2 tambah data, an mau material  yang berhasil Lulus
update, hapus data yang diupdate, menampilkan data
diupdate  atau . .
. stok material yang berhasil
dihapus .
dihapus
Input data Menal.rnpllkan data pemesanan
Pemesanan emesanan material yang berhasil
3 Material-tambah p . ..., ditambah, menampilkan data Lulus
material, pilih .
data, update pemesanan  yang  berhasil
data pemesanan -
diupdate
4 Barang  meterial Input data Menampilkan data material Lulus
Masuk material masuk masuk yang berhasil ditambah
5 Barang  meterial Input data Menampilkan data material Lulus
keluar material masuk keluar yang berhasil ditambah
Pilih jenis .
6 Cetak laporan transaksi dan MenamPllkan . laporan  dan Lulus
menyediakan file pdf

tanggal transaksi

4.2. System Usability Scale

Pengujian terhadap aplikasi pengadaan material ini menggunakan metode System
Usability Scale (SUS) dalam bentuk kuesioner yang terdiri dari 12 pernyataan dengan skala
Likert 1-5. Setiap responden memberikan penilaian terhadap kemudahan, efisiensi, dan
kenyamanan penggunaan sistem.

Skor setiap responden dihitung dengan menjumlahkan nilai dari seluruh
pernyataan, kemudian dikalikan dengan faktor 2,5.

Tabel 2. Hasil Kuesioner SUS

Responden SKOR Pernyataan SUS Jumlah  Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor SuUS
Responden 1 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 40 83,3
Responden 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 41 85,8
Responden 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 39 81,3
Responden 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 49 102,1
Responden 5 3 3 23 3 23 3 3 3 3 3 35 72,9
Responden 6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 106,3
Responden 7 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 31 64,6
Responden 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75
Responden 9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 50 104,2
Responden 10 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 28 58,3
Responden 11 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 42 87,5
Responden 12 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 27 56,3
Responden 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75
Responden 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 108,3
Responden 15 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 44 91,7
Responden 16 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 41 85,4
Responden 17 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 31 64,6
Responden 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75
Responden 19 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 49 102,1
Responden 20 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 32 66,7
Jumlah 1646,4
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Setelah skor SUS dikumpulkan dari semua responden, skor yang dijumlahkan dan
kemudian dihitung rata-ratanya dengan menggunakan persamaan berikut:
Xx 1920

X = _— =

n 20

Keterangan:

x = Skor rata-rata

Yx =Jumlah Skor SUS
n = Jumlah Responden

Menurut pengujian yang dilakukan pada aplikasi oleh 20 responden, aplikasi
mendapatkan skor dengan nilai yang diperoleh dari pengujian System Usability Scale
(SUS) adalah sebesar 96 yang menepatkannya pada posisi dengan peringkat EXCELLENT
[15].

ACCEPTABILITY MOV ACCEFIMEE

MARGINAL ACCEPTABLE
oWl e T e Low ] HIGH SRR R
BRADE

e F N 3 -

ANESTNE ..,‘:‘3@&;, e POOR oK GODD  EXCELLENT ,M\iﬁﬂm
PN R B AN B P £ PR P O B A
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score
Gambar 9. Rentang Nilai System Usability Scale (SUS)

5. Kesimpulan

Dengan mengubah sistem pengadaan material yang sebelumnya bersifat manual
menjadi sistem yang terkomputerisasi, proses pengolahan data menjadi lebih mudah,
cepat, dan terstruktur. Hal ini disebabkan oleh adanya fitur otomatisasi seperti pencatatan
stok bahan, histori pemesanan, dan pembuatan laporan, yang mengurangi proses input
manual dan meminimalkan risiko kesalahan. Sistem ini dirancang untuk meminimalisir
kesalahan pencatatan dan memberikan kemudahan bagi user dalam mengelola data
pengadaan material secara efektif dan efesien. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
metode System Usability Scale (SUS), sistem yang telah dibangun mendapatkan skor rata
— rata sebesar 82,32 dari 20 responden, yang masuk kedalam kategori “Excellent”. Hal ini
menunjukan bahwa sistem pengadaan material yang dikembangkan telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan memiliki tingkat kegunaan yang tinggi.

Selain itu, sistem ini dirancang untuk secara khusus mengatasi permasalahan utama
yang selama ini dihadapi oleh SAC, seperti keterlambatan pemesanan dan kesalahan
pencatatan stok. Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang melibatkan pengguna internal,
sistem menunjukkan potensi dalam mempercepat proses pemesanan dan meningkatkan
akurasi pencatatan. Dalam simulasi penggunaan, waktu proses pemesanan diperkirakan
dapat dipersingkat hingga sekitar 30-35%, dan kesalahan pencatatan stok berkurang
secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem yang dikembangkan
berpotensi meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung proses pengambilan
keputusan secara lebih cepat dan akurat jika diimplementasikan secara penuh. Untuk
pengembangan ke depan, sistem ini masih dapat ditingkatkan, baik dari segi fitur
maupun antarmuka, serta dapat dikembangkan lebih lanjut untuk terintegrasi dengan
sistem lain yang mendukung proses operasional yang lebih luas.

Ucapan Terima Kasih: Penulis menyampaikan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya yang memungkinkan melaksanakan penelitian ini dengan
sukses. Penulis menyampaikan terima kasih kepada dosen atas bimbingan, petunjuk, serta saran
yang sangat berguna selama proses penyusunan artikel. Selain itu, penulis juga mengucapakan
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